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ABSTRAK 

Keberhasilan ekonomi Indonesia tidak dapat dipisahkan dari industri 

perbankan, bank adalah lembaga keuangan dan fungsi utama mereka untuk 

mengumpulkan dana dari publik dan menyediakan layanan dalam bentuk 

layanan bank. Laporan keuangan khususnya yang terkait dengan loan to deposit 

ratio dan retun on asset adalah salah satu informasi penting yang digunakan oleh 

investor untuk menilai kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham Bank badan 

usaha milik negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dengan jenis data 
sekunder. Penelitian ini dilakukan pada bank Bank badan usaha milik negara 

(BUMN) di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan teknik analisis data dengan 

menggunakan teknik analisis data panel dan terdiri dari populasi dan sampel 

data, desain, model penelitian, instrumen data dan uji regresi berganda. Teknik 

pengumpulan data terdiri dari studi pustaka, penelitian terdahulu dan data yang 

diperoleh dari laporan keuangan kuartalan yang terpublikasi pada Bank badan 

usaha milik negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang digunakan 

adalah Bank badan usaha milik negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia, 

dengan jumlah sampel 4 emiten dimana ada 64 data yang diambil selama 4 tahun 

dari tahun 2019- 2022. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial loan to deposit ratio 

(LDR) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham dengan perolehan 

nilai probabilitas sebesar 0.1538 > 0,05 dan return on asset (ROA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham dengan perolehan nilai probabilitas 

sebesar 0.0027 < 0,05. Sedangkan variabel loan to deposit ratio (LDR) dan 

return on asset (ROA) secara bersama-sama menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. 

 
 

Kata Kunci : Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), Harga 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan ekonomi Indonesia tidak dapat dipisahkan dari industri 

perbankan. Ini adalah sumber perbankan sebagai sumber pembiayaan industri 

domestik.1 Hal tersebut sesuai dengan teori Ismail, yang menyatakan bahwa bank 

adalah lembaga keuangan dan fungsi utama mereka untuk mengumpulkan dana dari 

publik dan menyediakan layanan dalam bentuk layanan bank.2 Namun, semakin 

tinggi kinerja bank, semakin banyak kinerja bank. Semakin tinggi laba penguduran 

diri, semakin tinggi kemungkinan kenaikan harga saham, mengingat pengembalian 

tinggi, investor lebih suka saham. 

Investor dapat mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk memberikan 

hadiah berdasarkan laporan kinerja keuangan. Kinerja keuangan bank adalah 

bagian dari kinerja keseluruhan.3 Jika kinerja keuangan diumumkan dengan baik, 

laba yang diperoleh perusahaan dapat meningkat, dan dividen yang ditugaskan 

untuk pemegang saham akan meningkat. Tingginya daya beli saham akan 

mempengaruhi kenaikan harga saham. Sebaliknya, jika kinerja perusahaan buruk 

investor sering tidak membeli saham. 

 

 

 

 

 

1 Amelia Rezki Septiani Amin & Syafaruddin, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Harga Saham Bank Milik Negara, Journal of Management & Business, Vol. 5 (1), 2022, Issn: 2598- 

8301, hlm. 184. 
2 Ismail, Akuntansi Bank Teori dan aplikasi dalam rupiah, (jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

12. 
3 Suriana, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Perbankaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 
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Industri perbankan dalam ekonomi suatu negara memainkan peran yang 

sangat penting dalam kehidupan rakyat saat ini, yang sebagian besar melibatkan 

layanan industri perbankan.4 Demikian pula, Indonesia Stock Exchange (IDX) 

merupakan salah satu kelompok saham yang perlu diperhatikan pada kelompok 

perusahaan pelat merah atau emiten Badan Usaha Milik Negara (BUMN).5 

Keputusan investor di pasar modal tergantung pada penilaian kesehatan 

perusahaan dari kinerja keuangan perusahaan, kita dapat melihat tingkat kesehatan 

perusahaan. Banyak investor tertarik untuk berinvestasi di modal mereka di industri 

perbankan. Namun, harga saham perusahaan perbankan sering naik dan menurun. 

Kinerja keuangan adalah pencapaian yang dicapai oleh perusahaan dalam 

periode waktu tertentu untuk melihat kebenaran perusahaan dan dengan benar 

menerapkan aturan implementasi keuangan maka perlu dilakukan analisis rasio 

keuangan, kinerja keuangan perusahaan dapat diukur melalui rasio-rasio 

keuangan.6 

Rasio keuangan adalah salah satu alat utama dalam menganalisis kondisi 

dasar perusahaan karena mencerminkan status kesehatan dan prospek perusahaan 

di masa depan. Jika tidak menggunakan rasio keuangan, ini biasanya kinerja 

keuangan yang perusahaan dari kinerja keuangan perusahaan yang menguntungkan 

 

 

 

 

4 Hartanto & Diansyah, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Bank Umum 

Swasta Nasional Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Journal Of Business Studies, Vol.3 No.1 

Juli 2018, Issn:2443-3837, hlm. 46. 
5 Eva Susanti, dkk. Pengaruh Informasi Laba Dan Ukuran Perusahaan Terhadap harga 

Saham Pada Indonesia Stock Exchange (IDX) BUMN, Journal Konferehsi Ilmiah Akuntansi, E. 

ISSN: 2987-6397, hlm. 2. 
6 Amelia Rezkki Septiani Amin, dkk, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham 

Bank Milik Negara, Journal Of Management & Bussines, 5 (1), 2022, ISSN: 2598-8301, hlm. 185. 
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di pasar modal atau bahkan merusak alat pengukuran kinerja keuangan perusahaan.7 

Investor yang tidak terduga pasti akan menghitung dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan keuangan perusahaan yang terdiri dari rasio keuangan untuk 

memaksakan saham mereka.8 

Rasio keuangan dibagi menjadi lima yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar.9 Adapun dalam peneliti hanya 

mengambil variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset (ROA). 

Loan To Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang diberikan oleh modal publik dan modalnya sendiri, 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan 

perusahaan, karena rasio tingkat pengembalian aset berarti bahwa semakin tinggi 

laba bersih yang dihasilkan oleh setiap dana rupiah dalam total aset.10 

Harga saham adalah tanda bukti penyertaan kepemilikan modal dana dalam 

suatu perusahaan. Harga saham yang efektif di pasar modal biasanya bergantung 

pada peserta pasar yang melakukan transaksi saham pada harga yang ditentukan. 

Saham perdagangan otomatis di bursa saham akan berjalan. Faktor utama yang 

 

 

 

 

 

7 Farkhan & Ika, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return Saham Perusahaan 

Manafaktur di Bursa Efek Indonesia,” dalam (Jurnal ekonomi: Fakultas Ekonomi Universitas 

Stikubank, Semarang, 2012), hlm. 1. 
8 Nyoman Aria Nugraha, I Made Martha, “Likuiditas Sebagai Pengaruh Profitabilitas Dan 

Struktur Modal Pada Return Saham Perusahaan Manufaktur”, dalam E-Jurnal Akuntansi, Vol 15, 

2016, hlm. 409. 
9 Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010), hlm. 12. 
10 Rendi Wijaya, “Analisis Perkembangan Return On Asset (ROA) Dan Return On Equity 

(ROE) Untuk Mengukur Kinerja Keuangan”, dalam Jurnal Ilmu Manajemen, Volume 9, Issue 1 

Desember, 2019, hlm. 40-51. 
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mengarah pada harga saham adalah memikirkan secara berbeda setiap investor 

berdasarkan informasi yang diperoleh.11 

Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah seluruh bentuk usaha 

negara yang modal seluruhnya atau sebagian dimiliki oleh negara atau pemerintah 

dan dipisahkan dari kekayaan negara. Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

memiliki rapor keuangan morcer sejumlah emiten Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) sepanjang 2021 turut menular ke kinerja harga sahamnya didominasi 

emiten Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sukses menjolak tinggi melampaui 

kinerja Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan Indeks Harga Saham Gabungan 

Badan Usaha Milik Negara (IDXBUMN20) sejak awal tahun (ytd) sehingga data 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sudah meleset 

8,31% secara ytd. Sementara Indeks Harga Saham Gabungan Badan Usaha Milik 

Negara (IDXBUMN20) melonjak 10,25% sepanjang 2022.12
 

Sektor perbankan dipilih dalam penelitian ini karena sektor perbankan 

adalah salah satu sektor yang diharapkan memiliki prospek yang cerah di masa yang 

akan datang karena perbankan merupakan salah satu sektor yang mempunyai peran 

yang cukup besar dalam berkontribusi terhadap pendapatan negara.13 

Alasan pengambil variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) dengan 

pertimbangan bahwa semakin besar jumlah kredit yang diberikan oleh bank maka 

 

 

11 Pryanka J. V Polli, Ivonne Saerang dan Yunita Mandagie, “Rasio Keuangan Pengaruhnya 

Terhadap Harga Saham Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Go Publik di Bursa Efek 

Indonesia”, dalam Jurnal EMBA Vol.2 No.2, Manado, 2014, hlm. 994. 
12 www.ojk.go.id, diakses pada tanggal 15 Desember 2022. 
13 Andriani, “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan dan Risiko Pasar Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 

(Skripsi, Universitas Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya, 2016). 

http://www.ojk.go.id/
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akan semakin rendah tingkat likuiditas bank yang bersangkutan, semakin besar 

jumlah kredit yang diberikan diharapkan bank akan mendapatkan return yang 

tinggi.14 

Alasan pengambil Return On Asset (ROA) menunjukkan seberapa besar 

konstribusi aset dalam menciptakan laba bersih, Return On Asset (ROA) 

menggambarkan sejauh mana tingkat pengembalian dari seluruh aset yang dimiliki 

perusahaan, bahwa semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin 

tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset.15 

Alasan peneliti memilih periode 2019-2022 dalam penelitian ini karena 

data periode tersebut merupakan data terbaru dan belum diteliti oleh peneliti 

sebelumnya, pada tahun 2019-2022 yang terjadi kredit bermasalah pada Bank 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) masih tercatat cukup tinggi.16 Peneliti 

memilih Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai objek dalam penelitian 

ini karena asset total yang dimiliki bank cukup besar sehingga risiko yang dihadapi 

oleh bank juga menjadi lebih besar.17 Berdasarkan persoalan diatas maka peneliti 

terdorong ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Pengaruh 

Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2022”. 

 

 

14 Stephanus Ivan Goenawan, Cara Legal Melipatgandakan Bunga Bank & Nisbah Bank 

Syariah, (Jakarta: Puspa Swara, 2013), hlm.84. 
15 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: CAPS, 2015), hlm.228. 
16 https://databoks.katadata.co.id, diakses pada tanggal 29 Oktober 2023. 
17 Hidayatulah Mazidah, Analisis Pengaruh dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfroming 

Loan (NPL), DAN Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Rentabilitas Ekonomis”, (Skripsi, 

Universitas Wahid Hasyim, Semarang, 2019). 
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B. Rumusan dan Pembatasan Masalah 

 

1. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di jelaskan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022? 

b. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap 

harga saham Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2022? 

c. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset (ROA) 

berpengaruh secara simultan terhadap harga saham Bank Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022? 

2. Pembatasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu pada Loan to Deposit 

Ratio (LDR), dan Return on Asset (ROA). bank yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. 

C. Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk menganalisis apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham Bank Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 
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b. Untuk menganalisis apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh secara 

parsial terhadap harga saham Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

c. Untuk menganalisis Loan to Deposit ratio (LDR) dan Return On Asset 

(ROA) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham Bank Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

1. Kegunaan Teoritas 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kinerja 

keuangan di Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia. 

2. Kegunaan Praktis 

 

a. Bagi Akademis 

 

Bagi Akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

literatur mengenai kinerja keuangan yang mempengaruhi harga saham. 

b. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada investor untuk menentukan keputusan dalam berinvestasi di pasar 

modal. 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk lebih mudah memahami isi dari penelitian ini, maka akan diuraikan 

secara singkat mengenai isi dan hubungan tiap-tiap bab dan subbab. Adapun 

sistematika penulisan tersebut, antara lain yaitu: 
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Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang judul bab, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang kajian pustaka dan membahas tentang uraian, 

kerangka teoritis tentang hasil penelitian terdahulu yang relavan, hubungan antar 

variabel, kerangka pikir penelitian, landasan teoritis, hipotesis. 

Bab III membahas tentang metode penelitian, jenis penelitian, data dan jenis 

data, populasi sampling dan teknik sampling, definisi operasional variabel, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Analisa Penelitian. dalam bab IV ini, diuraikan mengenai hasil 

penelitian dan pembahasan yaitu analisis dari penelitian mengenai Analisis 

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Bank Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022. 

Bab V Penutup. Dalam Bab V ini, diuraikan kesimpulan dan saran yang 

berisikan dari penjelasan hasil penelitian serta saran-saran yang diperoleh. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relavan 

 

Mengenai penelitian tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap harga 

saham, tentunya sudah ada beberapa literatur-literatur hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya: 

Peneliti yang pertama yaitu dari penelitian skripsi yang dilakukan oleh Riski 

Wijayanto, melakukan penelitian tentang Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan 

Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019 

Dengan variabel yang digunakan adalah Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio Cepat 

(Quick Ratio), DAR (Debt To Assets Ratio), NPM (Net Profit Margin) dan ROE 

(Return On Equity). Hasil dari penelitian ini menunjukkan dalam periode 2017- 

2019 jika diukur dari analisis likuiditas PT. Campina Ice Cream Industry Tbk 

merupakan perusahaan yang likuid dengan nilai rasio yang tinggi, jika diukur dari 

rasio solvabilitas PT. Delta Djakarta Tbk merupakan perusahaan yang solvable 

karena memiliki nilai rasio hutang yang rendah, dan jika diukur dari rasio 

profitabilitas PT. Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang profit.1 

Perbedaan yang mendasar penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada 

pemilihan sub sektor pada perusahaan food and beverage sedangkan yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah bank badan usaha milik negara (BUMN) dan variabel 

yang diteliti Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio Cepat (Quick Ratio), DAR (Debt 

 

 

1 Risky Wijayanto, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Food And Beverage Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Mataram, 2021). 
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To Assets Ratio), NPM (Net Profit Margin) dan ROE (Return On Equity) 

sedangkan yang diteliti dalam penelitian ini loan to deposit ratio (LDR) dan return 

on asset (ROA). 

Peneliti yang kedua yaitu dari penelitian skripsi yang dilakukan oleh Balgis 

Sulaeman Hariss, melakukan penelitian tentang Pengaruh Kinerja Keuangan 

Perusahaan Terhadap Return Saham (Studi Empiris Saham Industri Sektor 

Consumer Goods Yang Tedaftar Di Bursa Efek Indonesia 2009-2013). Dengan 

variabel yang digunakan adalah Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio 

(DER), dan Current Ratio (CR). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel Return On Asset terhadap return saham, namun 

tidak terdapat pengaruh antara Debt To Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) 

terhadap return saham.2 Perbedaan yang mendasar pada pemilihan sub sektor pada 

perusahaan Consumer Goods sedangkan yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Peneliti yang ketiga yaitu dari penelitian skripsi yang dilakukan oleh 

Shakstein Jeklyn Pakpahan, melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh 

Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012. Dengan variabel yang 

digunakan adalah Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), dan 

Earning Per Share (EPS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara Return On Asset terhadap return saham, namun tidak terdapat 

 

2 Balgis Sulaeman Harris, “Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan Terhadap Return 

Saham (Studi Empiris Saham Industri Sektor Consumer Goods Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2009-2013)”, (Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Banking School Jakarta, 

2015). 
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pengaruh antara variabel Debt To Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS) 

terhadap return saham.3 Perbedaan yang mendasari penelitian ini dan penelitian 

terdahulu tersebut terletak pada pemilihan sub sektor. 

Peneliti yang keempat yaitu dari penelitian skripsi yang dilakukan oleh 

Helena Afriani Situmeang, melakukan penelitian tentang Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), Dan Non Performing Loan 

Terhadap Harga Saham Pada Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2015-2019.4 Variabel yang digunakan adalah Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), Dan Non Performing Loan (NPL). Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham Capital Adequacy Ratio (CAR) terbukti mempengaruhi harga saham 

sedangkan Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruhi harga saham baik 

dalam meningkatkan maupun menurunkan. Non Performing Loan (NPL) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. Perbedaan penelitian ini dan penelitian 

terdahulu terletak pada variabel yang diteliti Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan 

To Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loan (NPL) sedangkan variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset 

(ROA). 

Peneliti yang kelima yaitu dari penelitian skripsi yang digunakan oleh M. 

Fahran. Sf, melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan 

 

3 Shakstein Jeklyn Pakpahan, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return 

Saham Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2002- 

2012”, (Skripsi, Universitas Kristen Duta Wacana, 2014). 
4 Helena Afriani Situmeang, “Pengaruh CAR, LDR, dan NPL Terhadap Harga Saham Pada 

Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2019”, (Skripsi, Universitas Medan 

Area, 2021). 
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Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia, dengan variabel yang digunakan Earning Per Share (EPS) Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE).5 Hasil dari pengujian hipotesis 

di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS), Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) secara simultan atau bersama- 

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan yang mendasar 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada sub sektor telekomunikasi 

sedangkan penelitian ini adalah Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

B. Hubungan Antar Variabel 

 

1. Hubungan Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan harga saham 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel Loan to Deposit 

Ratio (LDR) sebagai variabel independen (bebas) dan variabel harga saham 

sebagai variabel dependen (terikat) kemudian nantinya akan dilakukan uji 

antara variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) dan harga saham. Hal tersebut 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Gusti Ayu Purnamawati, yang 

menyatakan bahwa Loan To Deposit Ratio (LDR) adalah rasio untuk 

mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban kepada 

nasabah yang telah menanamkan dananya dengan kewajiban yang telah 

diberikan kepada para debiturnya.6 Hal tersebut sesuai dengan teori yang 

 

 

5 Fahran, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Telekomunikasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2016). 
6 Gusti Ayu Purnamawati, Akuntansi dan Implementasinya Dalam Koperasi dan UMKM, 

(Depok: Rajawali Pers, 2021), hlm. 197. 
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dikemukakan oleh Irma Akroman apabila Loan To Deposit Ratio (LDR) suatu 

bank terlalu tinggi atau rendah maka bank tersebut akan mengalami kesulitan 

dalam meningkatkan laba.7 

2. Hubungan Return On Asset (ROA) dengan harga saham 

 

Dalam hubungan antara variabel peneliti bahwa akan menjelaskan 

hubungan antar variabel Return On Aseet (ROA) sebagai variabel independen 

(bebas) dan variabel harga saham sebagai variabel dependen (terikat). Hal 

tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Eddy Irsan Siregar, M.M., 

yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan, Return On Asset (ROA) menunjukkan seberapa besar kontribusi 

aset dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan mengukur seberapa 

besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset.8 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian merupakan panduan logis yang akan diterapkan 

oleh peneliti dalam proses penelitiannya. Proses penelitian ini mencakup 

permasalahan yang akan diteliti, dianalisis dan disimpulkan menjadi temuan 

penelitian. Penelitian ini akan membahas mengenai Analisis Pengaruh Kinerja 

 

 

 

 

7 Irma Akroman, “Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Return On Assets (ROA), Non Performing Loan (NPL), Inflansi, Dan Bi Rate Terhadap 

Penyaluran Kredit”, (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2017). 
8 Eddy Irsan Siregar, Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Sub Sektor Konstruksi, 

(jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2021), hlm. 8. 



14  

Harga Saham 

(Y) 

Return On Asset 

(ROA) 

(X2) 

Loan To Deposit 

Ratio (LDR) 

(X1) 

 
Keuangan Terhadap Harga Saham Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022. 

Secara konseptual kerangka pemikiran dalam penulisan penelitian ini 

sebagaimana diuraikan pada gambar II. I sebagai berikut: 

Gambar II. 1 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

Sumber: Dikembangkan oleh penulis, 2023 

D. Landasan Teoritis 

 

1. Perusahaan 

 

Perusahaan adalah suatu unit kegiatan produksi yang mengolah 

sumber-sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi 

masyarakat dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan agar dapat 

memuaskan kebutuhan masyarakat.9 Tujuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan (laba) setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau tidak, 

 

9 Nurul Ihsan, “Tinjauan Mengenai Bentuk Perusahaan Dalam Konsep Ekonomi 

Konvensional Dan Fiqh Islam”, dalam (Jurnal Ekonomi: Vol 3, no 1, 1 April 2013, ISSN 2087- 

7056). 
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milik orang perseorangan, milik persekutuan atau milik badan hukum, baik 

milik swasta maupun milik swasta maupun milik negara yang 

mempekerjakan pekerja dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk 

lain. Nilai perusahaan salah satu menjadi nilai sekarang dari serangkaian 

arus kas masuk yang akan dihasilkan perusahaan pada masa mendatang.10 

Perusahaan sebagai entitas ekonomi memiliki tujuan jangka panjang yaitu 

mengoptimalkan nilai perusahaan dan jangka pendek memperoleh laba yang 

maksimal. 

2. Bank 

 

Bank ialah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara melalui 

penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan.11 Bank 

merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan untuk menyedikan dana berbagai kepentingan. Posisi bank 

sebagai perantara untuk menerima dan memindahkan dana antara kedua 

belah pihak itu tanpa mereka saling mengenal satu sama lainnya.12 Fungsi 

bank sebagai penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat dalam bentuk 

simpanan lalu menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

maupun bentuk lainnya. 

 

 

 

 

 

 

10 Sri Liniarti, dkk, Kajian Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, (Jakarta: GUEPEDIA, 2022), hlm. 19. 
11 Dr, Thomas Suyatno, M.M., dkk, Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Umum, 2007). hlm. 1. 
12 Ratna Sukmayani, dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial 3, (Jakarta: PT. Gramedia, 2004). 

hlm.118. 
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3. Saham 

 

a. Pengertian Saham 

 

Saham adalah surat berharga sebagai bukti penyertaan atau pemilikan 

individu serta institusi dalam suatu perusahaan. Jika seorang investor 

membeli saham, maka akan menjadi pemilik dan disebut sebagai pemegang 

saham perusahaan tersebut.13 Saham adalah tanda penyertaan atau 

kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan.14 

1) Jenis saham berdasarkan Klaim 
 

a) Saham Biasa (common stock) 

 

Saham ini dikenal dengan saham biasa. Investor yang memiliki 

jenis saham ini akan mendapatkan bagian keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dalam bentuk dividen.15 

b) Saham Preferen (preferred stock) 

 

Saham ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan saham 

biasa, contohnya pada saham preferen, dividen dibayar dalam jumlah 

atau nilai yang tetap. Selain itu, saham preferen dapat dikonversikan 

menjadi jenis saham biasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

hlm. 58. 

13 Pandji Anoraga dan Pidji Pakarti, Pengantar Pasar Modal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 

 
14 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, (Yogyakarta: UPPSTIM YKPN, 

2011). hlm. 295. 
15 Sapto rahardjo, Kiat Membangun Aset Kekayaan, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2006). hlm. 31. 
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2) Jenis saham berdasarkan bentuk kepemilikan 

 

a) Saham atas unjuk 

 

Saham atas unjuk adalah tidak tertulis nama pemiliknya, agar 

mudah dipindahkan dari satu investor ke investor lainnya. Secara 

hukum, siapa yang memegang saham tersebut, maka dialah 

pemiliknya dan berhak mengikuti RUPS. 

b) Saham Atas Nama 
 

Saham atas nama adalah saham yang ditulis dengan jelas siapa 

nama pemiliknya, dimana cara peralihannya harus melalui prosedur 

tertentu. Perolehan keuntungan juga diikuti oleh tingginya risiko yang 

akan diterima nantinya. Khusus untuk investasi saham, peluang 

keuntungan yang mungkin akan terjadi antara lain:16 

1. Dividen adalah pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 

dan berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 

2. Keuntungan Modal juga salah satu keuntungan yang diperoleh 

investor dari selisih harga jual dengan harga beli. Kerugian investasi 

dalam bentuk saham yaitu apabila investor menjual saham pada 

harga yang lebih rendah dari pada harga saat membeli saham yang 

dinamakan capital loss. 

 

 

 

 

 

 

 

16 Nor Hadi, Pasar Modal Acuan Teoritas dan Praktis Investasi diinstrumen Pasar Modal, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 72-76. 
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3.  Saham Bonus merupakan saham yang dibagikan secara cuma-cuma 

kepada para pemegang saham, sesuai dengan porsi kepemilikan 

sahamnya, bonus saham yang dibagikan diambil dari agio saham. 

b. Harga Saham 

 

Harga saham merupakan harga yang ditetapkan kepada suatu 

perusahaan bagi pihak lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham. 

Nilai harga saham selalu berubah-ubah setiap waktu. Besaran nilai harga 

saham dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran yang terjadi antara 

penjual dan pembeli saham. Harga saham menggambarkan closing price 

(harga penutupan) merupakan harga saham dari pasar modal sewaktu masa 

observasi pada saham tersebut dijadikan sampel dan mobilitasnya dipantau 

investor itu sendiri. Harga saham memiliki beberapa jenis-jenis harga saham 

yang dapat dibedakan menjadi lima yaitu sebagai berikut: 

1. Harga Nominal 
 

Harga nominal adalah nilai per saham dari perusahaan, dinyatakan 

di akta pendirian, nilai ini biasa berbeda dengan harga buku, dan harga 

pasar. 

2. Harga Perdana 

 

Harga perdana adalah harga yang berlaku untuk investor yang 

membeli saham pada saat penawaran umum. 

3. Harga Pembukuan 

 
Harga saham yang berlaku saat pasar saham dibuka pada hari itu. 
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4. Harga Pasar 

 

Harga saham di bursa pada saat itu, harga pasar tersebut ditetukan 

oleh permintaan dan penawaran saat diperdagangkan di lantai bursa. 

5. Harga Penutupan 

 

Harga akhir dari transaksi jual beli saham di bursa efek. Setelah 

dibuka pada pagi hari, pasar atau bursa saham akan ditutup sore hari tepat 

pada pukul 16.00 WIB. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Adler Haymasns 

Manurung, yang menyatakan bahwa menilai harga saham dapat dinilai 

dengan dua pendekatan yaitu analisis teknis dan analisis fundamental.17 

Analisis teknis merupakan analisis yang menggunakan harga dan volume 

transaksi masa lalu dan dibuat gambarnya dikenal dengan “chart price 

stock”, berdasarkan chart para investor membeli dan menjual saham 

yang dimilikinya. Analisis ini sebenarnya merupakan sebuah analisis 

yang menyatakan bahwa pola kejadian harga-harga saham di masa lalu 

akan terulang kembali di masa mendatang. Analisis fundamental adalah 

sebuah analisis yang mencoba menghitung nilai wajar atau nilai intrinsik 

dari saham bersangkutan. 

4. Kinerja Keuangan 

 

Kinerja keuangan salah satu indikator dalam mengevaluasi dan 

mengukur kondisi keuangan perusahaan melalui kemampuan perusahaan 

 

 

17 Adler Haymasns Manurung, Wealth Management Menuju Kebebasan Finansial, (Banda 

Aceh: Buku Kompas, 2008), hlm. 95. 
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dalam menghasilkan laba. indikator kinerja keuangan yang lebih baik akan 

mempengaruhi pengungkapan keberlanjutan perusahaan. Kinerja keuangan 

dalam peneliti menggunakan teori stakeholder yang menjelaskan motivasi 

manajer atau organisasi dalam melakukan tata kelola organisasi dengan baik 

karena teori stakeholder menjelaskan sekelompok individu dalam 

mempengaruhi proses pencapaian tujuan organisasi untuk pengungkapan 

kinerja dan keberlanjutan dalam kaitannya dengan peningkatan 

akuntanbilitas dan transparansi baik untuk kepentingan investor, pemilik, 

dan juga semua pemaku kepentingan.18 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan suatu 

perusahaan pada periode waktu yang telah ditentukan. Pengukuran kinerja 

keuangan salah satu hal yang sangat penting untuk mengetahui kemampuan 

dan kelemahan keuangan suatu perusahaan, pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan dapat menggunakan rasio-rasio keuangan. Pengukuran kinerja 

keuangan dalam perusahaan menggunakan rasio likuiditas, rasio aktivitas, 

rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas sebagai tolak ukur untuk menilai 

dan menghubungkan dua data keuangan pada laporan keuangan 

perusahaan.19 

Kinerja keuangan perusahaan salah satu ukuran kerja yang 

menggunakan indikator keuangan di masa lalu melalui analisis kemudian 

mendapatkan posisi keuangan yang mewakili realitas entitas dan potensi 

 

18 Cepi Pahlevi dan Vebby Anwar, Kinerja Keuangan Dalam Pendekatan Model 

Intelektual Kapital dan Struktur Modal, (Tanggerang Selatan: Pascal Books, 2022), hlm. 22. 
19 Nur Lazimatul Hilma Sholeha, dkk, Manajemen Keuangan Prinsip dasar dan 

penerapannya (Gorontalo: Cv. Cahaya Arsh Publisher & Printing, 2005), hlm. 92. 
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kinerja yang akan berlanjut.20 Laporan keuangan juga akan dikeluarkan 

oleh perusahaan dari bagian accounting yang distribusikan kepada pihak- 

pihak yang berkepentingan seperti pemerintah, kreditor, pemilik 

perusahaan, pihak manajemen, serta investor. 

5. Rasio Keuangan 

 

Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Hal tersebut dikemukakan berdasarkan teori Nur Ika Effendi, yang 

menyatakan bahwa rasio keuangan dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

menganalisis kondisi keuangan suatu perusahaan.21 Rasio keuangan salah 

satu teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang dimanfaakan 

sebagai alat ukur kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode yang 

telah ditentukan.22 Analisa rasio untuk mengetahui hubungan-hubungan dari 

pos-pos tertentu dalam posisi keuangan dan L/R sebagai individu atau 

kombinasi dari keduanya. 

Rasio keuangan sama dengan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatun perusahaan.23 Jenis- 

jenis rasio yang digunakan dalam peneliti ini sebagai berikut: 

 

 

20 Dr. Ir. Heru Irianto, dkk, Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pangan, 

(Surakarta, CV. Indotama Solo, 2020), hlm. 28. 
21 Nur Ika Effendi, dkk, Manajemen Keuangan, (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 

2022), hlm. 26. 
22 Shinta Rahma Diana, Analisis Laporan Keuangan, (Bogor: IN MEDIA, 2014), hlm. 52. 
23 Dr. Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-dasar Analisa Laporan Keuangan, (Ponorogo, 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), hlm. 2. 
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a. Rasio Likuiditas 

 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan ini dalam memenuhi kewajiban finansial berjangka pendek 

dalam waktunya. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh kasmir, 

bahwa tujuan dan manfaat rasio likuiditas adalah memberikan cukup 

banyak manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan. Pihak yang berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan 

manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri.24 

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan dalam peneliti ini 

adalah loan to deposit ratio (LDR) sebagai berikut: 

1. LDR (Loan to Deposit Ratio) 
 

LDR (Loan to Deposit Ratio) merupakan rasio antara seluruh 

jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh 

bank. LDR (Loan to Deposit Ratio) merupakan perbandingan antara 

kredit yang akan diberikan dengan dana pihak ketiga, termasuk 

pinjaman surbordinasi. Dalam teori yang dikemukan oleh Restia 

Christianty dan Meiske Wenno, rasio ini menggambarkan 

kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan 

nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

sumber likuiditas bank sebagai sumber likuid.25 LDR (Loan to 

Deposit Ratio) digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan 

 

24 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 131. 
25 Restia Christianty dan Meiske Wenno, Manajemen Perbankan, (Bandung: CV.Media 

Sains Indonesia, 2022), hlm. 123. 
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cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana 

pihak ketiga. Semakin rendah rasio ini, semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan semakin 

besar. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain 

sedangkan untuk dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan 

berjangka, sertifikat deposito. 

Kelebihan dari LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah membantu 

investor dalam mengamati kondisi sebuah bank, apakah layak 

beoperasi serta bagaimana kondisi finansialnya, apakah penerimaan 

dananya juga meningkat atau menurun sedangkan kelemahan dari 

LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah risiko ketika kekurangan dana, 

akibatnya dana yang tersedia untuk mencukupi kebutuhan kewajiban 

jangka pendek tidak ada. Dalam LDR (Loan to Deposit Ratio) ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

Loan to Reposit Ratio (LDR) 

 

LDR =    
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 

b. Rasio Profitabilitas 

 

Rasio Profitabilitas ialah memnggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba secara relatif. Rasio profitabilitas 

adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 
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manajemen suatu perusahaan. Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

adalah: 

a). Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

b). Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c). Tolak ukur yang dipakai untuk menilai profitabilitas biasanya adalah 

pendapatan, dana, dan modal. 

d). Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

Dalam rasio profitabilitas ini memiliki jenis-jenis rasio profitabilitas 

yang digunakan peneliti ini yaitu return on asset sebagai berikut: 

2. Return On Asset (ROA) 

 

Teori yang dikemukakan oleh Ady Setiawan, yang menyatakan 

bahwa Return On Asset (ROA) adalah tingkat pengembalian aset yang 

menunjukkan persentase keuntungan yang diperoleh perusahaan 

sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset 

yang dirumuskan sebagai berikut:26 

Return On Asset (ROA) 

 

𝑅𝑂𝐴 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 

𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

x 100% 

 

 

 

 

 
 

26 Ady Setiawan., dkk, Financial Engineering Pada BUMD Air Minum, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2022), hlm. 62. 
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Jika hasil perhitungan Return On Asset (ROA) tinggi artinya total 

aset yang dimiliki perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dengan 

baik dan sebaliknya jika hasil perhitungan rendah berarti semakin tidak 

baik bagi perusahaan. Return On Asset (ROA) ini menunjukkan hasil atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On Asset 

(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki sekaligus mengukur 

tingkat pengembalian atas investasi perusahaan. 

Nilai Return On Asset (ROA) yang tinggi akan menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menghasilkan keuntungan berbandingan 

aktiva yang relatif tinggi. Investor akan menyukai perusahaan dengan 

nilai Return On Asset (ROA) yang tinggi, karena perusahaan dengan nilai 

Return On Asset (ROA) yang tinggi mampu menghasilkan tingkat 

keuntungan lebih besar dibandingkan perusahaan dengan Return On 

Asset (ROA). Ada beberapa kelebihan Return On Asset (ROA) adalah 

sebagai berikut:27 

a). Kelebihan Return On Asset (ROA) 

1. Perhatikan manajemen dititik beratkan pada maksimalisasi laba atas 

modal yang diinvestasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

27 Hadijah Febriana, Dasar-dasar Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Medsan. Co.id, 

2021), hlm. 130. 
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2. Return On Asset (ROA) dapat dipergunakan untuk mengukur 

efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh setiap divisinya dan 

pemanfaatan akuntansi divisinya. 

3. Analisa Return On Asset (ROA) dapat juga digunakan untuk 

mengukur profitabilitas dari masing-masing produksi yang dihasilkan 

oleh perusahaan. 

4. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat 

diketahui posisi perusahaan terhadap industri. 

b). Kelemahan Return On Asset (ROA) 

 

1. Kurang mendorong manajemen untuk memenuhi assets apabila 

 

nilai Return On Asset (ROA) yang diharapkan ternyata terlalu tinggi. 

 

2. Manajemen cenderung fokus pada tujuan pendek bukan pada tujuan 

jangka panjang. 

E. Hipotesis 

 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang kebenarannya harus dibuktikan 

terlebih dahulu. Pengujian adalah proses melakukan uji untuk mengetahui 

kebenaran sehingga pengujian hipotesis adalah proses melakukan uji dugaan 

sementara untuk mengetahui kebenaran. Pengujian hipotesis terbagi menjadi dua 

macam yaitu pengujian hipotesis parametrik dan pengujian hipotesis non- 

parametrik. Dalam buku ini dibahas pengujian hipotesis parametrik dan non- 

parametrik.28 

 

 

28 Dian Kusuma Wardani, Pengujian Hipotesis (Deskriptif, Komparatif dan Asosiatif), 

Surabaya: LPPM Universitas KH.A Wahab Hasbullah, 2020), Hlm. 119. 
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Hipotesis merupakan hubungan antara variabel dengan variabel yang 

bersifat sementara. Hipotesis mempunyai hubungan antara dua variabel atau lebih 

yang bersifat dugaan, sementara dan bersifat lemah yang berkaitan di dalam 

hipotesis terdapat dua hipotesis, yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif 

(H1). Hipotesis nol ialah tidak ada perbedaan antara ukuran populasi dan sampel. 

Sedangkan hipotesis alternatif adalah adanya pengaruh atau perbedaan.29 

Penelitian yang akan diteliti, hipotesis penelitian yang diajukan dapat 

dirumuskan. 

a. Hipotesis 1: 

 

H1= Terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap harga saham 

Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia Periode 

2019-2022. 

HO= Tidak terdapat pengaruh antara Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 

harga saham Bank Badan Usaha milik Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019-2022. 

b. Hipotesis 2: 

H2= Terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham Bank 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia Periode 2019- 

2022. 

 

 

 

 

 

29 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metedologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu- ilmu lainnya, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 317. 
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HO= Tidak terdapat pengaruh antara Return On Asset (ROA) terhadap harga 

saham Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019-2022. 

c. Hipotesis 3: 

H3= Terdapat pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset 

(ROA) terhadap harga saham Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022. 

HO= Tidak terdapat pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Return On 

Asset (ROA) terhadap harga saham Bank Badan Usaha Milik negara (BUMN) 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022. 



 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan 

data, analisis, dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian.1 

Metode penelitian ini, menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu 

yang dapat dilakukan dengan cara meneliti hubungan antar variabel.2 Metode ini 

untuk menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai 

alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang diketahui. Penelitian 

kuantatif disebut juga sebagai metode ilmiah karena metode ini telah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkret, empiris, objektif, terukur, rasional dan 

sistematis.3 

Penelitian kuantatif berfungsi untuk alat uji suatu kebenaran teori melalui 

hasil penelitian pada suatu kelompok atau wilayah tertentu. Karakteristik metode 

penelitian kuantitatif berbeda dengan metode penelitian kuantitatif, karakteristik 

dalam penelitian kuantatif ini meliputi berbagai sisi, seperti desain penelitian, 

tujuan, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan sampel, analisis, jangka 

waktu penelitian, dan kepercayaan terhadap hasil.4 

 

 
 

 

hlm.2. 

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuliatatif, (Bandung: ALFABETA, 2019), 

 
2 Juliansyah Noor, Metedologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 38. 
3 Erwin Widiasworo, S. Pd, Menyusun Penelitian Kuantatif Untuk Skripsi dan Tesis, 

(Semarang: Penayang, 2019), hlm. 31. 
4 Yayat Suharyat, Model Pengembangan Karya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam, (Jawa 

Tengah: Lekeisha, 2022), hlm. 21. 
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B. Data dan Jenis Data 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang menekankan pada pengujian 

teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka-angka 

dan melakukan analisa data dengan prosedur statistik.5 Prosedur statistika 

maksudnya sebuah prosedur yang digunakan untuk menyajikan data yang 

mencakup mengumpulkan data, pengelompokan, peringkasan dan penyajian data. 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari IDX Statistic, data yang 

dikumpulkan untuk penelitian ini terdiri atas: 

1. Data Bank BUMN di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022 yang 

masuk dalam kreteria sampel; 

2. Data laporan keuangan yang dipublikasikan triwulan pada tahun 2019-2022. 

 

3. Perusahaan yang termasuk dalam kategori Bank. 

 

Data juga diperoleh dari website: http//www.idx.co.id dan data pendukung 

 

lainnya yang diperoleh dari IDX Statistic tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 

ditambah dengan artikel-artikel pada jurnal, buletin, dan penelitian lain yang terkait 

dan relevan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Indriantoro dan Supomo, Metedologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: BPFE UGM, 2002), 

hlm. 12. 

http://www.idx.co.id/
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.6 Populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga objek dan benda- benda alam yang lain. Populasi 

dalam penelitian ini adalah emiten-emiten yang masuk ke dalam Bursa Efek 

Indonesia yang menggunakan laporan keuangan triwulan beserta periode 

pelaporan keuangan dari tahun 2019-2022. 

2. Sampel 

 

Sampel merupakan bagian kecil dari jumlah populasi yang ditentukan untuk 

dimanfaatkan dalam proses pengambilan data dalam penelitian. Sampel adalah 

segala hal yang dapat dijadikan objek atau sasaran dalam penelitian yang 

merupakan situasi sosial. Peneliti dapat menganalisis interaksi antar-waktu, 

pelaku, dan aktivitasnya, sebagai objek penelitian. 

Sampel sebagai bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya secara representatif.7 

Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian adalah 4 Bank 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam Bursa Efek Indonesia dengan 

mengambil data laporan keuangan pada tahun 2019 -2022. 

 

 

 

 

6 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 61. 
7 Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik, 

(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm. 62. 
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Sumber: www. Idx.co.id 

 
Adapun Bank BUMN yang telah memenuhi kreteria sebagaimana yang 

ditampilkan dalam tabel III. 1 berikut ini. 

Tabel III. 1 

Sampel Bank BUMN yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2019-2022. 

No Nama Emiten Kode Saham 

1 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 

2 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 

3 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 

4 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 

 

 

3. Teknik Sampel 

 

Teknik Sampel adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian.8 Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampling purposive 

yaitu teknik penentuan sampelnya dengan pertimbangan atau kreteria-kreteria 

tertentu. 

Jadi jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 4 Bank Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang memenuhi kreteria, tertentu dengan data yang diambil 

adalah data triwulan. 

 

 

 

 

 

 

8 Wiratna Sujarweni, Metodologi …… hlm. 68. 

http://www/
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4. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional adalah suatu variabel penelitian yang dimaksudkan 

untuk memahami setiap variabel penelitian sebelum dilakukannya analisis, 

instrument, serat sumber pengukuran. Oleh karena itu, konsep yang masih 

abstrak bisa diuji dan dipastikan kebenarannya berdasarkan variabel yang 

digunakan. 

Adapun definisi operasional dalam penelitian yang akan peneliti teliti akan 

dijelaskan dalam tabel III.2 berikut ini: 

Tabel III.2 

Definisi Variabel dan Indikator Penelitian 
 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Loan to Deposit 

Ratio 

(LDR) 

(X1) 

Loan   to 

Deposit Ratio 

(LDR) adalah 

rasio antara 

besarnya 

seluruh 

volume kredit 

yang 

disalurkan 

oleh bank dan 

jumlah 

penerimaan 

dana  dari 

berbagai 

sumber 

Perbandingan 

jumlah total 

penyaluran 

kredit terhadap 

total dana yang 

diterima. 

Rasio 
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2 Return On 

Asset 

(ROA) 

(X2) 

Return  On 

Asset (ROA) 

merupakan 

bagian dari 

rasio 

profitabilitas 

dalam 

menganalisa 

laporan 

keuangan atas 

laporan 

kinerja 

keuangan 

perbankan 

Perbandingan 

laba bersih 

dengan rata- 

rata total aset 

Rasio 

3 Harga Saham 

(Y) 

Hasil yang 

diperoleh dari 

investasi pada 

harga saham 

yang masuk 

dalam Bank 

BUMN   di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

Harga saham 

periode 

sekarang (p t) 

Harga saham 

periode lalu (P 

t-1) 

Rasio 

Sumber: Dikembangkan oleh penulis, 2023 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi dengan cara mengumpulkan, mencatat, mengkaji, 

data dari data sekunder yang dikumpulkan dan data itu berupa data yang 

dikeluarkan Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berupa laporan 
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keuangan yang peneliti dapatkan dari sumber situs yang resmi. Selain itu, 

pengumpulan data dilakukan dengan mengkaji berbagai buku-buku sebagai 

literaturnya, jurnal-jurnal dari situs resmi, dan sumber-sumber lainnya. 

6. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah kegiatan untuk mengurangi suatu masalah atau 

fokus kajian menjadi bagian-bagian. Analisis data adalah sebagai usaha 

mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau ciri-ciri dari data 

tersebut mudah untuk dimengerti dan berguna dalam rangka untuk memberikan 

jawaban yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.9 Penelitian ini 

menggunakan program Eviews 9 sebagai alat dalam menganalisis data. 

Persamaan dasar regresi data panel secara umum adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋 1 𝑖𝑡 + 𝛽2 𝑋 2 𝑖𝑡 + 𝜀 𝑖𝑡 

 
Keterangan: 

 
Y = Harga Saham 

 

α = Konstanta 

 
β1, β2  = Koefisien Variabel Independen 

X1 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X2  = Return On Asset (ROA) 

 

 

 

 

 

 

9 Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3x Baca, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 103. 
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i  = Jumlah Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sesuai dengan 

industri perusahaan kategori Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yaitu sebanyak 20 emiten. 

t  = Periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2019-2020 

Teknik analisis data yang digunakan data penelitian ini adalah: 

a. Analisis Statistik Deskriptif 
 

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

medeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah terkumpul sebagaimana 

tanpa ada maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.10 Statistik 

deskriptif meliputi penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 

piktogram, perhitungan modus, mean, median (pengukuran tendensi sentral), 

perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan- 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi ataupun perhitungan persentase. 

Statistika deskriptif menjelaskan nilai rata-rata (mean) dari data, standar deviasi 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa data yang berkaitan bervariasi 

dengan rata-rata, kemudian nilai minimum yaitu nilai terkecil dari data yang 

diteliti, dan nilai maksimum yaitu nilai terbesar yang diteliti. 

b. Model Estimasi Regresi Data Panel 

Data panel memiliki tiga model pendekatan yaitu pooled least square (PLS) 

atau common effect, fixed effect, dan random effect. Langkah dalam pemilihan 

model terbaik, dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

 

10 Sugiyono, Metedologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung: ALFABETA, 2015), hlm. 207. 
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Tabel III.3 

Model Pendekatan Estimasi Regresi Data Panel 
 

 

No Pengujian 

 

Signifikan Model 

Rumus Uji Keterangan Keputusan 

1 CE dan FE Uji Chow Tolak Ho, jika 

prob, cross section 

 

F < 0.05 

FE lebih 

baik dari 

CE 

2 FE atau RE Uji Hausman Tolak Ho, jika Chi2 

hitung> Chi2 tabel 

FE lebih 

baik dari 

RE 

3 CE atau RE Uji Lagrange 

Multiplier 

(LM) 

Tolak Ho, Jika 

prob. Breusch 

pagan < 0.05 

RE lebih 

baik dari 

CE 

Sumber: Buku karangan Shoehrul R Ajija, “Cara Cerdas Menguasai Eviews” 

 

Uji chow digunakan untuk menguji signifikan terbaik antara common effect 

atau fixed effect, uji hausman digunakan untuk menguji siginifikansi terbaik 

antara fixed effect atau random effect, sedangkan uji langrange multiplier 

digunakan untuk menguji signifikansi terbaik antara common effect atau random 

effect. 

1) Uji Chow 
 

Uji chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih baik antara 

common effect dan fixed effect. Hipotesis pada uji chow adalah sebagai 

berikut: 
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H0 : Common Effect 

Ha : Fixed Effect 

Kriteria: 

Jika nilai sig > 𝛼 maka HO diterima 

Jika nilai sig> α maka Ha diterima 

2) Uji Hausman 

 

Uji hausman dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih baik 

antara random effect dan fixed effect. 

3) Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji lagrange multiplier (LM) adalah pengujian untuk memilih apakah 

model yang digunakan common effect atau random effect. Pengujian ini 

dilakukan dengan hipotesis berikut: 

H0: Model common effect 

 

H1 : Model random effect Uji 

 

LM ini didasarkan pada probability Breusch-Pagan, jika nilai probability 

Breusch-Pagan kurang dari nilai alpha maka HO ditolak yang berarti estimasi 

yang tepat untuk regresi data panel adalah model random effect dan 

sebaliknya. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis regresi 

linear berganda dilakukannya pengujian ini untuk dapat memberikan kepastian 
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agar koefisien regresi tidak bias serta konsisten dan memiliki ketepatan dalam 

estimasi. Menggunakan analisis regresi harus memenuhi asumsi klasik regresi, 

dan asumsi dasar tersebut apabila tidak terjadi gejala normalitas, 

multikolinieritas, autokorelasi, dan heterokedasitas atau data yang diteliti. 

1) Uji Normalitas 

 
Uji normalitas adalah populasi nilai residual berdistribusi normal dengan 

mean atau rata-rata nol, untuk memeriksa apakah populasi berdistribusi 

normal atau tidak, dapat ditempuh menggunakan uji normalitas atau uji chi- 

kuadrat.11 Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan jargue 

Bera. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan suatu data mengikuti 

distribusi normal atau tidak yaitu dengan menilai nilai signifikan. Jika 

signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika 

signifikan, < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. 

2) Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t 

sebelumnya pada model regresi linear yang dipergunakan. Menguji 

autokorelasi bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi antara variabel 

pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya.12 Uji 

autokorelasi yang dipakai yaitu data panel, banyak metode diuji autokorelasi 

yang bisa dilakukan dengan eviews 9 menggunakan uji Breusch Godfrey 

 

11 Debrina Puspita Andriani, dkk, Desain dan Analisis Eksperimen Rekayasa Kualitas, 

(Malang: Universitas Brawijaya Press, 2017), hlm. 36. 
12 Nisfiannoor, Pendekatan Statistika Modern Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba, 2009), 

hlm. 92. 
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Serial Correlation LM Test nilai Prob Chi Square yang merupakan nilai p 

value uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 0,05 sehingga H0 atau 

yang berarti tidak ada masalah autokorelasi serial. 

3) Uji Multikolinearitas 
 

Uji Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang pasti antara 

perubahan-perubahan bebasnya. Untuk mengetahui ada tidaknya masalah 

multikolinearitas dapat mempergunakan nilai VIF (Variance Inflation 

Factory). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolineritas di dalam model 

dapat dilakukan dengan Jika niali VIF dan nilai tolerance. Dasar pengambilan 

keputusan adalah apabilai nilai VIF lebih kecil dari 10 (10 < VIF), kemudian 

nilai tolerance harus lebih besar dari 0,1 (tolerance > 0,1), maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Dengan terpenuhi semua asumsi regresi linear di atas, 

model yang dihasilkan dianggap baik untuk melihat pengaruh variabel- 

variabel bebas terhadap variabel tak bebas.13 

4) Uji Heterokedastisitas 
 

Uji heterokedastisitas adalah apabila kesalahan atau residual yang 

diamati tidak memiliki varian yang konstan. Kondisi heterokedastisitas sering 

terjadi pada data cross section, atau data yang diambil dari beberapa 

responden pada suatu waktu tertentu. Salah satu metode untuk mendeteksi 

adanya hetero-skedastisitas dengan membuat scatter-plot antara standardized 

residual (ZRESID) dan standardized predicted.14 

 
 

 

hlm.97 

13 Agus Purwoto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial, (Jakarta: Grafindo, 2007), 

 
14 Waryani, Dinamika Kinerja Guru dan Gaya Belajar, (Jawa Barat: Adab, 2021), hlm. 71. 
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c. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Regresi linear berganda ialah model regresi linear lebih dari satu variabel 

bebas dan predictor, dapat dikatakan regresi linear berganda jika jumlah variabel 

bebas lebih dari satu dan jika jumlah variabel bebas hanya ada satu maka disebut 

regresi linear sederhana.15 

d. Uji Hipotesis 
 

1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Analisis R2 (R square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama- 

sama terhadap variabel dependen. 

2) Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui 

kelayakan data, adapun dasar pengambilan keputusan terhadap uji ini 

adalah H0: tidak memenuhi kelayakan, Ha: memenuhi kelayakan dengan 

taraf signifikan 5%. 

3) Uji Persial (Uji T) 
 

Uji statistik t memberikan petunjuk seberapa jauh pengaruh secara 

individual satu variabel X terhadap menerangkan variasi variabel Y. Cara 

melakukan uji t adalah sebagai berikut: 

a) Bila jumlah degree of freddom adalah 20 atau bisa lebih dari 20, dan 

derajat kepercayaan sebesar 0,05 atau 5% maka H0 bisa ditolak jika nilai 

 

15 Suyono, Analisis Regresi Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 99. 
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t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Bisa juga dikatakan 

penerimaan hipotesis alternatif, yang memperlihatkan bahwa secara 

individu suatu variabel X mempengaruhi variabel Y. 

b) Membandingkan nilai statistik t hasil hitung dengan t tabel, jika nilai 

dari statistik t hitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai t tabel, 

penerimaan hipotesis alternatif yang membuktikan bahwa secara 

individual suatu variabel X dapat memberi pengaruh terhadap variabel 

Y. 



103. 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Subjek 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana loan to 

deposit ratio, dan return on asset akan berpengaruh terhadap harga saham pada 

Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2022. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum.1 Nilai- nilai umum yang biasanya digunakan 

dalam statistik deskriptif diantaranya yaitu mean, median, max, min, standard 

deviation, skewness, kurtoris, jarque-bera dan probabilitas. 

Nilai tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

variabel-variabel yang diteliti sehingga dapat membuktikan karakteristik data 

yang ada dengan menjelaskan seberapa besar nilai-nilai tersebut. Adapun 

dalam penelitian ini data yang ingin diketahui gambarannya yaitu loan to 

deposit ratio, return on asset dan harga saham. 

Berikut ini disajikan tabel statistik deskriptif memberikan suatu 

gambaran mengenai niali rata-rata dengan standar deviasi dari masing-masing 

variabel dari pengelolaan data dengan menggunakan program eviews 9 untuk 

 

 

 

1 Teddy Chandra., Statistika Deskriptif, (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2023), hlm. 
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mendiskripsikan pengaruh variabel independen terhadap dependen sebagai 

berikut: 

Tabel IV.1 

 

Deskriptif Variabel Penelitian 2019-2022 
 

 HS LDR ROA 

Mean 4789.141 0.108922 0.008828 

Median 4465.000 0.041500 0.006000 

Maximum 9925.000 0.857000 0.028000 

Minimum 1200.000 0.008000 0.000000 

Std. Dev. 2490.491 0.187226 0.007106 

Skewness 0.327859 2.497277 1.044867 

Kurtosis 2.137019 7.951288 3.158289 
    

Jarque-Bera 3.132541 131.8955 11.71211 

Probability 0.208823 0.000000 0.002863 
    

Sum 306505.0 6.971000 0.565000 

Sum Sq. Dev. 3.91E+08 2.208385 0.003181 
    

Observations 64 64 64 

Sumber: diolah oleh peneliti menggunakan eviews 9 

Dari tabel IV.1 diatas menggambarkan deskripsi dari variabel-variabel 

secara statistik dalam penelitian ini yaitu mean merupakan jumlah semua nilai 

data dibagi dengan banyaknya data dengan nilai mean untuk harga saham 

4789.141, loan to deposit ratio (LDR) 0.108922, dan return on asset (ROA) 

0.008828.2 Median merupakan nilai yang dapat membagi data menjadi dua 

bagian yang sama, dari tabel di atas bahwa nilai median dari harga saham 

4465.000, sedangkan loan to deposit ratio (LDR) 0.041500, dan return on asset 

(ROA) 0.006000. Minimum merupakan nilai terendah dari suatu kelompok data 

 

 

2 Yusyik Wazan, dkk, Pengembangan Pembelajaran Matematika, (Semarang: Cv. Pilar 

Nusantara, 2019), hlm. 85. 
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dengan nilai harga saham 9925.000, sedangkan loan to deposit ratio (LDR) 

0.857000 dan return on asset (ROA) 0.028000. 

Maximum adalah nilai tertinggi dari sekelompok data dengan nilai 

harga saham 1200.000 sedangkan nilai loan to deposit ratio (LDR) 0.008000 

dan return on asset (ROA) 0.000000. Standar deviasi merupakan akar dari 

varians yang menunjukkan untuk nilai simpangan baku atau akar varians 

dengan nilai harga saham 2490.491, sedangkan loan to deposit ratio (LDR) 

0.1872226, dan return on asset (ROA) 0.007106. Skewness merupakan tingkat 

ketidakpastian atau kejauhan simetri dari sebuah distribusi dengan nilai harga 

saham 0.327859, loan to deposit ratio (LDR) 2.497277, dan return on asset 

(ROA) 1,044867. Kurtosis adalah tingkat kepucukan dari sebuah distribusi 

yang biasanya diambil secara relatif terhadap suatu distribusi normal dengan 

nilai harga saham 2.137019, loan to deposit ratio (LDR) 7.951288, dan return 

on asset (ROA) 3.158289. 

Jarque-Bera adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak dengan nilai harga saham 3.132541, loan to 

deposit ratio (LDR) 131.8955, dan return on asset (ROA) 11.71211. 

Probability adalah nilai yang digunakan untuk mengukur tingkat terjadinya 

suatu kejadian yang acak dengan nilai harga saham 0.208823, loan to deposit 

ratio (LDR) 0.000000, dan return on asset (ROA) 0.002863 sedangkan untuk 

nilai sum yang digunakan untuk menambahkan nilai dengan nilai harga saham 

3066505.0, loan to deposit ratio (LDR) 6.971000, dan return on asset (ROA) 
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0.565000. Sum sq. dev dengan nilai harga saham 3.910008, loan to deposit 

ratio (LDR) 2.208385, dan return on asset (ROA) 0.003181. 

Nilai skewness, kurtosis, jarque-bera dan probability merupakan nilai 

yang digunakan untuk menentukan nilai data apakah berdistribusi normal atau 

tidak dapat menggunakan nilai jarque- bera dan probabilitas. Tabel IV. 1 

membuktikan bahwa nilai observations deskriptif variabel penelitian dengan 

jumlah data dari setiap variabel yang valid sebanyak 64. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel 

Pemilihan teknik estimasi regresi data panel dikenal tiga macam 

pendekatan estimasi yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, 

dan Random Effect Model. Untuk menentukan teknik terbaik yang akan 

digunakan untuk regresi data panel maka dilakukan pengujian yaitu uji 

chow, uji hausman, dan uji langrange multiplier. 

1) Uji Chow 

 

Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang 

lebih baik antara Common Effect dan Fixed Effect. Hipotesis pada 

uji chow adalah sebagai berikut: 

H0 : Common Effect 

Ha : Fixed Effect 

Kriteria: 

Jika nilai sig > 𝛼 maka HO diterima 
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Jika nilai sig < 𝛼 maka Ha diterima 

 

Berikut ini menggambarkan hasil uji Chow pada tabel IV. 2 

menggunakan eviews 9 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests    

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed effects    

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 2.039383 (3,58) 0.1183 

Cross-section Chi-square 6.418204 3 0.0929 

Sumber: diolah oleh peneliti melalui Eviews 9 

 
Berdasarkan uji chow yang ditunjukkan pada tabel IV. 2 di atas 

diperoleh nilai signifikansi dari Cross-section Chi-square dan Cross- section F 

sebesar 0.0929 (lebih dari 5%), sehingga secara statistika HO diterima dan 

menolak Ha, maka model estimasi yang tepat digunakan pada regresi data panel 

adalah Common Effect Model (CEM) karena hasil uji chow menunjukkan hasil 

model yang lebih tepat digunakan Common Effect Model (CEM), maka 

diperlukan Uji Lagrange Multiplier untuk menguji model yang lebih tepat 

digunakan antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model 

(REM). Maka diperlukan Uji Lagrange Multiplier untuk menguji model yang 

lebih tepat digunakan antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect 

Model (REM). 
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2) Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 

Uji Lagrange Multiplier (LM) adalah analisis yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menentukan metode yang terbaik 

dalam regresi data panel, apakah akan menggunkan common effect 

atau random effect. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 : Model common effect 

H1 : Model random effect Uji 

LM ini didasarkan pada probability Breusch-pagan. Jika 

nilai probability Breusch- Pagan kurang dari nilai alpha maka Ho 

ditolak yang berarti estimasi yang tepat untuk regresi data panel 

adalah model random effect dan sebaliknya. 
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Berikut ini disajikan hasil uji Lagrange Multiplier (LM) pada tabel IV, 

3 menggunakan eviews 9 

Tabel IV. 3 

Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 
 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

(all others) alternatives 

  Test Hypothesis  

Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 0.365592 1.175536 1.541129 

 (0.5454) (0.2783) (0.2144) 

Honda 0.604642 1.084221 1.194207 

 (0.2727) (0.1391) (0.1162) 

King-Wu 0.604642 1.084221 0.994592 

 (0.2727) (0.1391) (0.1600) 

Standardized Honda 1.171445 1.439007 -1.956540 
 (0.1207) (0.0751)  

   -- 

Standardized King-Wu 1.171445 1.439007 -1.451686 
 (0.1207) (0.0751) -- 

Gourierioux, et al.* -- -- 1.541129 

   (>= 0.10) 

*Mixed chi-square asymptotic critical values: 

1% 7.289   

5% 4.321   

10% 2.952   

Sumber: diolah olah peneliti melalui Eviews 9 

Berdasarkan uji Lagrange Multiplier yang ditunjukkan pada tabel IV.3 

di atas nilai dari Breusch- pagan adalah uji untuk mendeteksi adanya 

heteroskesdatisitas dalam suatu model yang merupakan penyempurnaan uji 

goldfield-quandt (memeriksa homoskedastisitas dalam analisis regresi). Uji 
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Lagrange Multiplier dalam tabel menjelaskan bahwa nilai cross- section 

0.365592, test hypothesis time 1.175536 dan both 1.541129. Honda dalam uji 

lagrange multiplier (LM) dengan nilai cross-section 0.604642, test hypothesis 

time 1.084221, dan both 1.94207 sedangkan king-wu nilai cross-section 

0.604642, test hypothesis time 1.084221, dan both 0.994592. Standardized 

honda dengan nilai cross-sectio 1.171445, test hypothesis time 1.439007, dan 

both -1.956540. Standardized king-wu dalam tabel IV.3 ditunjukkan dengan 

nilai cross-section 1.439007, dan both -1.451686. 

Berdasarkan uji Lagrange Multiplier yang ditunjukkan pada tabel IV.3 

di atas diperoleh nilai signifikansi dari Both Breush-Pagan sebesar 0.2144 

(lebih kecil dari 0.05) sehingga secara statistik HO ditolak dan menerima Ha 

maka model estimasi yang tepat digunakan pada regresi data panel adalah 

Random Effect Model. 

b. Uji Asumsi Klasik 
 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least odel (OLS). Jadi 

analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan 

asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresi ordinal.3 Model regresi 

yang digunakan akan benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan 

representatif biasa disebut BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Maka 

 

 

 

 

 

3 Zuiaika, Praktik Analisis Data: Pengolahan Ekonometrika dengan Eviews dan SPSS, ( 

Medan: Merdeka Kreasi Group,2020), hlm. 89. 
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model regresi tersebut memenuhi asumsi klasik regresi dan tidak terjadi gejala 

autokolerasi, hetersokedastisitas, dan multikolinieritas dalam regresi. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk pengujian pada model yang telah 

berbentuk linear untuk mendapatkan model yang baik. Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis maka akan dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Hal 

ini dikarenakan untuk mengetahui kebenaran dari analisis regresi linier 

berganda, perhitungan analisis data ini juga dibantu dengan menggunakan 

aplikasi Eviews 9 yang dapat digunakan untuk data runtun waktu atau time 

series. Syarat-syarat dalam uji statistik parametrik adalah data yang digunakan 

untuk memenuhi asumsi-asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji 

autokolerasi, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas.4 

1) Uji Normalitas 
 

Uji normalitas tujuan dilakukannnya uji normalitas terhadap 

serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi distribusi 

normal atau tidak.5 Variabel terikat dan bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan 

suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak yaitu dengan nilai 

signifikan Jika signifikan > 0.05 maka variabel berdistribusi normal dan 

sebaliknya jika signifikan < 0.05 maka variabel tidak berdistribusi normal.6 

 

 

 

4 Billy Nugraha, Pengembangan Uji Statistik, (Bandung: CV. Pradina Pustaka Group, 

2021),hlm. 27. 
5 Nur Aini Zufra Inayah, Biostatistika Dan Aplikasi Program, (Malang: Literasi Nusantara, 

2020), hlm. 51 
6 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantatif, (Jakarta: PT 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 225. 
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Adapun hipotesis yang akan diuji meliputi: 

 
H0: data residualnya distribusi normal 

 

H1: data residualnya distribusi tidak normal 

 
Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar IV.1: 

Gambar IV.1 

 

Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: diolah oleh peneliti melalui Eviews 9 

Dari hasil gambar IV.1 diatas menghasilkan nilai probability sebesar 

0.087261 atau lebih besar dari signifikansi 0.05 (0.087261 > 0.05). 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi tersebut memiliki residual data yang distribusi normal. 
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2) Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan 

atau tidaknya pada korelasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Contoh terjadi uji 

multikolinearitas apabila kita menduga penjualan berdasarkan variabel 

independen jumlah penjual dan gajinya, kedua variabel ini mempunyai 

hubungan yang erat.7 Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di 

dalam model dapat dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor 

(VIF) dan nilai tolerance. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai 

VIF lebih kecil dari 10 (VIF< 10). Kemudian nilai toleransi harus lebih besar 

dari 0.1 (tolerance > 0.1), maka tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Berikut ini hasil uji multikolinearitas data dengan software eviews 9 

pada gambar IV. 4 

Tabel IV.4 

 

Hasil Uji Multikolineritas 
 

Variance Inflation Factors 

Date: 03/26/23  Time: 14:35 

Sample: 1 64    

Included observations: 64 

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

C 229659.7 2.696917 NA 

X1 2570456. 1.399019 1.041073 

X2 1.79E+09 2.684754 1.041073 

Sumber: Diolah oleh peneliti melalui Eviews 9 
 

 

7 Prof. Dr. Musriha, Dra. Ec., M.Si, Statistik Induktif Dan Metode Kuantatif Untuk Ekonomi 

dan Bisnis Edisi Revisi, ( Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2016), hlm. 182. 
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Dari hasil uji multikolineritas nilai Variance Inflation Factors masing- 

masing variabel bebas X1 yaitu loan to deposit ratio (LDR) dan X2 return on 

asset (ROA) yaitu sebesar 1.041073 yang berarti membuktikan bahwa tidak 

terjadi masalah multikolineritas karena mempunyai nilai VIF < 10. 

3) Uji Autokorelasi 

 
Uji Autokorelasi merupakan hubungan antara kelompok sampel dan 

data pengamatan yang telah disusun berdasarkan waktu. Sehingga munculnya 

suatu data dan data tersebut dipengaruhi oleh data sebelumnya.8 Menguji 

autokorelasi bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi antara variabel 

pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Dalam uji 

autokorelasi yang dipakai yaitu menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial 

Correlation LM Test. 

Banyak metode uji autokorelasi yang bisa dilakukan. Namun dengan 

eviews kita menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. 

Nilai Prob Chi Square (2) yang merupakan nilai p value uji Breusch-Godfrey 

Serial Correlation LM Test > 0.05 sehingga terima Ho atau yang berarti tidak 

ada masalah autokorelasi serial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistika 2….., hlm. 272. 
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Berikut hasil uji autokorelasi yang di olah dengan software eviews 9 

pada tabel IV. 6 sebagai berikut: 

 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 1.268900 Prob. F(2,59) 0.2593 

Obs*R-squared 2.535419 Prob. Chi-Square(2) 0.2815 

Sumber: Diolah oleh peneliti melalui Eviews 9 

 
Berdasarkan dari hasil uji pengolahan data Autokorelasi menggunakan 

metode Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test yaitu dengan melihat 

nilai Prob. Chi.Square sebesar 0.2815 > 0.05. Maka hal ini membuktikan 

bahwa data tersebut tidak terjadi masalah autokorelasi. 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas merupakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians.9 Uji heteroskedastisitas dalam aplikasi Eviews bisa 

dilakukan dengan menggunakan uji White Heteroskedasticity Test yaitu 

menguji tingkat signifikannya. Menghitung model regresi dapat menggunakan 

uji white heteroscedasticity hasilnya dapat dilihat dari nilai probabilitas nilai 

obs*R-squared. 

 

 

 

 

 

9 Nikolaus Duli, Metedologi Penelitian Kuantatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 

hlm. 122. 
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Apabila di atas level signifikan (r > 0.05) menunjukan bahwa terjadi 

heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila di atas level signifikan (r > 0.05) 

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Ketentuan: 

Jika nilai sig < 0.05 maka H0 ditolak 

Jika nilai sig > 0.05, maka H0 diterima 

Tidak terjadi heteroskedastisitas jika sig > 0.05. 

 
Berikut hasil uji heteroskedastisitas yang diolah dengan software 

eviews 9 pada tabel IV. 7 sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas: White 
 

Heteroskedasticity Test: White 

F-statistic 0.521099 Prob. F(5,58) 0.7593 

Obs*R-squared 2.751428 Prob. Chi-Square(5) 0.7382 

Scaled explained SS 1.526191 Prob. Chi-Square(5) 0.9100 

Sumber: diolah oleh peneliti melalui Eviews 9 

Dari hasil uji pengolahan data Heteroskedastisitas menggunakan 

metode White Heteroskedasticity test yang Obs*R-squared yaitu dengan 

melihat nilai Prob. Chi.Square sebesar 0.7382 > 0.05, maka hal ini 

membuktikan bahwa data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berdasarkan uji asumsi klasik diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

dapat dilanjutkan untuk uji selanjutnya. 
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c. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. 

berdasarkan uji chow dan uji Lagrange Multiplier, model regresi data panel 

yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect 

Model (REM). 

Hasil regresi menggunakan Random Effect Model (REM) adalah 

sebagai berikut: 

Tabel IV.7 

Hasil Regresi Random Effect Model (REM) 

 

Dependent Variable: Harga Saham 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/26/23  Time: 14:04 

Sample: 2019Q1 2022Q4 
Periods included: 16 

Cross-sections included: 4 

Total panel (balanced) observations: 64 

Swamy and Arora estimator of component variances 

 

Variable 
Coefficie 

nt 
 

Std. Error 
 

t-Statistic 
 

Prob. 

LDR 0.002367 0.050940 0.046473 0.9631 

ROA 3.661709 3.315698 1.104355 0.2738 

HS 1.550005 9.46E-06 1.638341 0.1065 

Sumber: diolah oleh peneliti melalui Eviews 9 

 

Berdasarkan hasil regresi Random Effect Model yang ditunjukkan ada 

tabel IV. 4 di atas, maka diperoleh hasil Persamaan model regresi antara 

variabel dependen (harga saham) dan variabel independent (LDR dan ROA) 

sebagai berikut: 

Harga Saham it = 1.55005 + 0.002367 LDR it – 3661709 ROA it 
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Keterangan: 

 
HS = Harga Saham 

 

LDR = Loan to Deposit Ratio 

 
ROA = Return On Asset 

I   = Periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2019-2022 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 

 
1) Berdasarkan tabel IV.4 di atas, besarnya konstanta yaitu 1.550005. Hal 

ini menunjukkan bahwa jika variabel independen (LDR dan ROA) 

bernilai 1, maka variabel dependen (harga saham) sebesar 1.550005. 

2) Nilai koefisien dari LDR sebesar 0.002367. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan LDR sebesar 1% maka harga saham naik sebesar 

0.002367. Disini LDR memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Semakin tinggi tingkat LDR maka semakin 

menurun nilai harga saham. 

3) Nilai koefisien dari ROA sebesar 3.661709. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan ROA sebesar 1% maka harga saham akan naik 

sebesar 3.661709. Disini ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi 

nilai harga saham. 
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d. Uji Hipotesis 

 

1) Hasil Uji Persial (Uji T) 

 

Koefisien regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

inovasi produk dan orientasi pasar serta kinerja pemasaran.10 Uji statistic 

t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

Uji ini digunakan untuk menguji secara persial ataupun secara masing- 

masing variabel independent dengan sendiri-sendiri terhadap variabel 

dependen atau biasa disebut dengan Y. 

Untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel 

independen, yaitu menentukan hasil analisis pengaruh loan to deposit 

ratio dan return on asset terhadap harga saham pada bank BUMN di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Apabila nilai 

probabilitas signifiaknsinya lebih kecil dari pada 0.05 (5%). Maka suatu 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Hipotesis diterima jika taraf signifikan > 0.05 dan hipotesis ditolak jika 

taraf signifikan > 0.05. Hal ini tersebut dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung dibandingkan nilai ttabel Cara mengambil uji 

t yakni membandingkan hasil thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel maka 

H0 ditolak dan H1 ditolak. 

 

 

 

 

 

10 Asnawati, dkk, Analisis Inovasi Produk dan Orientasi Pasar Terhadap Kinerja 

Pemasaran, (Malang: Cv. Literasi Nusantara Abadi, 2018), hlm. 44. 
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Berikut hasil uji persial (Uji T) yang dolah data dengan software 

 

eviews 9. 

 

Tabel IV. 8 

Hasil Uji Persial (Uji T) 
 

 

Dependent Variable: Harga Saham 

Method: Panel Least Squares 

Date: 03/26/23  Time: 14:05 

Sample: 2019Q1 2022Q4 

Periods included: 16     

Cross-sections included: 4 

Total panel (balanced) observations: 64 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 3354.194 479.2282 6.999159 0.0000 

LDR 2315.192 1603.264 1.444049 0.1538 

ROA 132049.2 42283.38 3.122957 0.0027 

R-squared 0.503516 Mean dependent var -7.82E-14 

Adjusted R-squared 0.469856 S.D. dependent var 2335.404 

S.E. of regression 1700.431 Akaike info criterion 17.79006 

Sum squared resid 1.71E+08 Schwarz criterion 17.95872 

Log likelihood -564.2818 Hannan-Quinn criter. 17.85650 

F-statistic 14.95891 Durbin-Watson stat 1.868436 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: diolah oleh peneliti melalui eviews 9 

Hasil dari pengolahan data pada tabel IV.8 menunjukkan bahwa 

hasil dari variabel bebas X1 yaitu loan to deposit ratio (LDR) mempunyai 

koefisien sebesar 2315.192, menunjukkan nilai probabilitas thitung sebesar 

0.1538 > 0.05 yang berarti variabel X1 tidak terdapat pengaruh variabel 

terikat harga saham (Y). 

Untuk variabel bebas X2 yaitu return on asset (ROA) mempunyai 

koefisien sebesar 132049.2, menunjukkan nilai probabilitas thitung sebesar 
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0.0027 < 0.05 yang berarti variabel bebas X2 yaitu ROA berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel terikat harga saham. 

2) Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji simultan atau disebut dengan uji F bertujuan untuk menguji 

secara serentak pengaruh antara variabel loan to deposit ratio dan 

return on asset terhadap harga saham bank Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Uji 

ini bertujuan untuk menguji serta menjelaskan variabel bebas loan 

to deposit ratio dan return on asset terhadap harga saham bank 

BUMN di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 dengan 

hipotesis: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara loan to deposit 

ratio dan return on asset terhadap harga saham Bank (BUMN) di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara loan to deposit ratio 

dan return on asset terhadap harga saham Bank Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

Dengan Kriteria uji hipotesis sebagai berikut: 

a. Jika p < 0.05. maka H0 ditolak dan H1 diterima 

b. Jika p > 0.05. maka H0 diterima dan H1 ditolak 
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Adapun hasil uji simultan (Uji F) dapat dilihat pada tabel IV.9 

sebagai berikut: 

Tabel IV. 9 

Uji Silmultan (UJI F) 

 

Dependent Variable: Harga Saham 

Method: Panel Least Squares 

Date: 03/26/23  Time: 14:05 

Sample: 2019Q1 2022Q4 

Periods included: 16     

Cross-sections included: 4 

Total panel (balanced) observations: 64 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 3354.194 479.2282 6.999159 0.0000 

LDR 2315.192 1603.264 1.444049 0.1538 

ROA 132049.2 42283.38 3.122957 0.0027 

R-squared 0.503516 Mean dependent var -7.82E-14 

Adjusted R-squared 0.469856 S.D. dependent var 2335.404 

S.E. of regression 1700.431 Akaike info criterion 17.79006 

Sum squared resid 1.71E+08 Schwarz criterion 17.95872 

Log likelihood -564.2818 Hannan-Quinn criter. 17.85650 

F-statistic 14.95891 Durbin-Watson stat 1.868436 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: diolah oleh peneliti melalui eviews 9 

Hasil dari uji F yang dijelaskan pada tabel IV.9 membuktikan 

bahwa nilai F-statistic sebesar 14.95891 dan nilai Prob. F-statistic 

menunjukkan nilai sebesar 0.000000 < 0.05 yang artinya variabel 

bebas loan to deposit ratio dan return on asset terhadap harga saham 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat harga saham. 

3) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) merupakan seberapa besar atau 

penting  kontribusi  pengaruh  yang  diberikan  oleh  variabel 
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independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Adapun tujuan dari kofisien determinasi yaitu untuk mengukur 

seberapa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Nilai R2 membuktikan seberapa besar proporsi dari total variasi 

variabel bebas yang bisa dijelaskan oleh variabel penjelasannya. 

Artinya semakin tinggi nilai R2 memyebabkan akan semakin besar 

proporsi dari total variasi variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan 

oleh variabel bebas. 

Adapun hasil dari uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat 

pada tabel IV.10 adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.10 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Dependent Variable: Harga Saham 

Method: Panel Least Squares 

Date: 03/26/23  Time: 14:05 

Sample: 2019Q1 2022Q4 

Periods included: 16      

Cross-sections included: 4 

Total panel (balanced) observations: 64 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 3354.194 479.2282 6.999159 0.0000 

LDR 2315.192 1603.264 1.444049 0.1538 

ROA 132049.2 42283.38 3.122957 0.0027 

R-squared 0.503516  Mean dependent var -7.82E-14 

Adjusted R-squared 0.469856  S.D. dependent var 2335.404 

S.E. of regression 1700.431  Akaike info criterion 17.79006 

Sum squared resid 1.71E+08 Schwarz criterion 17.95872 

Log likelihood -564.2818 Hannan-Quinn criter. 17.85650 
F-statistic 14.95891  Durbin-Watson stat 1.868436 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumber: diolah oleh peneliti melalui eviews 9 
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Dari tabel IV. 10 diatas Uji R-square ditujukan untuk menilai 

seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. Berdasarkan variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. Berdasarkan hasil regresi dengan Random Effect 

Model, diketahui bahwa nilai Asjusted R-square sebesar 0.469856. 

Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel dependen yaitu harga 

saham secara simultan dapat dijelaskan oleh variabel independen 

yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Aseet (ROA) 

menunjukkan hasil 46% dari 100% sedangkan sisanya 54% dari 

100-46 = 54 jadi dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang 

diteliti. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Secara Persial 

a. Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Harga 

Saham Bank BUMN di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

Eviews-9 bahwa variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak mempunyai 

pengaruh terhadap harga saham bank BUMN di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2022. Hal ini dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Loan To Deposit 

Ratio (LDR) sebesar 0.1538 > 0,05, sehingga variabel Loan To Deposit Ratio 

(LDR) memiliki tidak berpengaruh terhadap variabel harga saham pada Bank 

badan usaha milik negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia periode 2019- 

2022. 
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Loan To Deposit Ratio (LDR) adalah rasio untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan bank dalam membayar utang-utangnya dan membayar 

kembali kepada deposannya. Semakin tinggi tingkat Loan To Deposit Ratio 

(LDR), maka semakin tidak likuid suatu bank artinya bank tersebut akan 

kesulitan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, seperti 

adanya penarikan tiba-tiba oleh nasabah terhadap simpanannya. 

Menurut Irma Akroman, apabila Loan To Deposit Ratio (LDR) suatu 

bank terlalu tinggi atau rendah maka bank tersebut akan mengalami kesulitan 

dalam meningkatkan laba. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai 

variabel independen (bebas) dan harga saham sebagai variabel dependen 

(terikat) kemudian nantinya akan dilakukan uji antara variabel Loan to Deposit 

Ratio (LDR) dan harga saham. Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan 

indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu bank. Loan To Deposit Ratio 

(LDR) yang tinggi berarti resiko dalam berivestasi menjadi tinggi, dengan 

likuiditas bank yang rendah maka akan berdampak pada hilangnya 

kepercayaan konsumen pada bank tersebut. Pengelolahan likuiditas merupakan 

salah satu masalah yang kompleks dalam kegiatan operasional bank, hal 

tersebut dikarenakan dana yang dikelola bank semakin besar adalah dana dari 

masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan sewaktu-waktu dapat ditarik. 

Hasil ini mendukung penelitian dari Made Dimas Sanjaya (2014).11 

Hasil penelitian tersebut juga menyatakan bahwa Loan To Deposit Ratio 

 

 

11 Made Dimas Sanjaya, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Perbankan 

Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”, (Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2014). 
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(LDR) tidak berpengaruh terhadap harga saham ini disebabkan semakin tinggi 

Loan To Deposit ratio (LDR) bank menunjukkan bank dalam keadaan kurang 

likuid sehingga resiko dalam berinvestasi menjadi tinggi karena bank tidak 

memiliki kemampuan untuk membayar kembali kewajiban sehingga 

menurunkan harga saham. Tercermin dari semakin tinggi Loan To Deposit 

Ratio (LDR) maka harga saham akan mengalami penurunan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Helena Afriani Situmeang, 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), Dan 

Non Performing Loan (NPL) Terhadap Harga Saham Pada Sektor Perbankan 

Di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Loan To 

Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh.12 Hal ini disebabkan oleh rasio Loan 

To Deposit Ratio (LDR) tidak mampu mengukur kualitas kredit atau pinjaman 

yang diterbitkan oleh sebuah bank dan rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) juga 

tidak bisa digunakan untuk menghitung jumlah kredit yang berstatus gagal 

bayar. Rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak terbukti dalam mempengaruhi 

harga saham baik dalam meningkatkan maupun menurunkan. 

b. Analisis Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham Bank 

BUMN di Bursa Efek Indonesia 2019-2022. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

Eviews-9 dapat diketahui bahwa variabel return on asset (ROA) mempunyai 

pengaruh terhadap variabel harga saham bank BUMN di Bursa Efek Indonesia 

 

 

12 Helena Afriani Situmeang, “Pengaruh CAR, LDR, Dan NPLTerhadap Harga Saham 

Pada Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi, Universitas Medan Area, 2021). 



67  

 
periode 2019-2022. Hal ini dapat diketahui dari nilai probabilitas ROA sebesar 

0.0027 < 0,05, sehingga variabel ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham bank BUMN di Bursa Efek Indonesia 2019-2022. Artinya 

semakin besar rasio ROA menunjukkan total aktiva dengan baik (aktiva lancar 

dan aktiva tetap) dan pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham. 

Variabel Return On Aseet (ROA) sebagai variabel independen (bebas) 

dan variabel harga saham sebagai variabel dependen (terikat). Hal tersebut 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Eddy Irsan Siregar, yang 

menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, Return On 

Asset (ROA) menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan 

laba bersih. Rasio ini digunakan mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.13 

Return On Asset (ROA) semakin besar ukuran bank dalam menghasilkan laba, 

maka kecil ukuran bank maka semakin kecil pula laba yang dihasilkan. Return 

On Asset (ROA) salah satu bentuk rasio profitabilitas untuk mengukur 

kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktivitas 

operasi perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimiliki. Tingkat Profitabilitas perusahaan yang baik tentu akan 

menarik minat investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut, karena 

Return On Asset (ROA) yang tinggi akan meningkatkan tingkat kembalian yang 

 

 

13 Eddy Irsan Siregar, Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Sub Sektor Konstruksi, 

(jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2021), hlm. 8. 
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dinikmati oleh investor. Return On Asset (ROA) menunjukkan semakin efektif 

perusahaan memanfaatkannya asetnya untuk menghasilkan laba bersih setelah 

pajak. Jika minat investor untuk membeli saham perusahaan meningkat, maka 

harga saham perusahaan juga cenderung meningkat. 

Hasil ini mendukung hasil penelitian Laura Cicilia Depari (2022)14 

apabila rasio Return On Asset (ROA) yang tinggi akan memberikan keuntungan 

yang tinggi pula kepada para pemegang saham dan juga memberikan profit 

kepada perusahaan digunakan sebagai tolak ukur untuk memahami sejauh mana 

perusahaan bisa menghasilkan laba dari aktivitas yang dijalankannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Shakstein Jeklyn Pakpahan, melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh 

Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2002-2012. Dalam penelitian 

ini mengatakan variabel Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 Laura Cicilia Depari, “Pengaruh Kinerja Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2015-2020”, (Skripsi, 

Universitas Medan Area Medan, 2022). 
15 Shakstein Jeklyn Pakpahan, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return 

Saham Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2002- 

2012”, (Skripsi, Universitas Kristen Duta Wacana, 2014). 
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c. Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset 

(ROA) Secara Simultan Terhadap Harga Saham Bank BUMN di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2022. 

Hasil dari uji F (Simultan) pengujian ini bertujuan untuk melihat 

apakah variabel X, Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset (ROA) 

bersama-sama mempengaruhi variabel Y yaitu harga saham. Secara simultan 

membuktikan bahwa nilai F-statistic sebesar 7.094724 dan nilai Prob.F- 

statistic menunjukkan nilai sebesar 0.000000 < 0.05 yang artinya variabel 

bebas loan to deposit ratio dan return on asset terhadap harga saham memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikat terhadap harga saham. Dalam penelitian ini, 

hasil uji koefisien Determinasi R-squared menunjukkan bahwa variasi variabel 

dependen yaitu harga saham secara simultan Loan To Deposit Ratio (LDR) dan 

Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yaitu Loan To Deposit Ratio (LDR) dan 

Return On Asset (ROA) sebesar 46% sedangkan sisanya 54% dijelaskan oleh 

faktor lain diluar variabel yang diteliti. Nilai Rsquared yang didapat dalam 

penelitian ini hampir mendekati nol, berarti kemampuan variabel-variabel 

independen menjelaskan variabel dependen terbatas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Peneliti dilakukan oleh Agung Hery Setiawan, hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset (ROA) 
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secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap harga saham di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2005-2007.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 Agung Hery Setiawan, “Pengaruh Kinerja Keuangan Perubahan Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia”, (Skripsi, Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta, 

2018). 



 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) Return On 

Asset (ROA) terhadap harga saham bank BUMN di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2022, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel loan To Deposit Ratio (LDR) secara parsial (uji t) tidak 

berpengaruh terhadap variabel harga saham Bank badan usaha milik negara 

(BUMN) di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai probabilitas Loan To Deposit Ratio (LDR) sebesar 0.1538 > 0,05 

dengan nilai koefisiennya sebesar 2315.192. Sehingga variabel Loan To 

Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh negatif terhadap variabel harga 

saham bank BUMN di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

2. Variabel return on asset (ROA) secara parsial (uji T) mempunyai pengaruh 

terhadap variabel harga saham bank BUMN di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas ROA sebesar 

0.0027 < 0,05 dengan nilai koefisiennya sebesar 132049.2. Sehingga 

variabel ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

harga saham bank BUMN di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

3. Loan to Deposit (LDR) dan Return On Asset (ROA) secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham bank BUMN di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F- statistic sebesar 

14.95891 dan nilai Prob. F statistic menunjukkan nilai sebesar 0.000000 < 



 

 
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas (X) 

LDR dan ROA memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (Y) harga 

saham. Hasil uji koefisien R-squared menunjukkan bahwa variasi variabel 

dependen yaitu harga saham secara simultan dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu LDR dan ROA sebesar 46% sedangkan sisanya 54% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

B. Saran 

 

1. Bagi akademis kinerja keuangan terhadap harga saham Bank Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) di Bursa Efek Indonesia, diharapakan hasil 

penelitian ini dapat meningkatkan harga saham. Akademis dapat 

menambah literatur mengenai kinerja keuangan yang akan mempengaruhi 

harga saham. 

2. Bagi pemilik dan investor, diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu 

dan mempertimbangkan pengambilan keputusan pada perusahaan terkait 

dengan harga saham yang tercermin dari keuntungan yang didapatkan. 

3. Bagi peneliti lain selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel 

perusahaan di sektor berbeda yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

4. Periode waktu yang digunakan selama empat tahun masih terlalu singkat. 

Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah periode waktu yang lebih lama 

agar hasil penelitian yang lebih akurat dan dapat menggambarkan keadaan 

secara menyeluruh Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang go 

public di Indonesia. 
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